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Indsari

Pembangunan kehutanan sebagai bagian dari pembangunan nasional diarahkan
pada bidang industri. Indusutri kayu semakin banyak membutuhkan kayu untuk diolah.
Dari tahun ke tahun kebutuhan kayu semakin meningkat, sedangkan yang dapat
disediakan tegakan-tegakan hutan yang ada tidak mencukupi. Salah saiu cara
pemecahannya dengan pemuliaan pohon untuk meningkalkan produktifitas hutan. Benih
yang baik didapat dari kebun benih. Benih hasil keturunannya diharpkan sebagian
besar mirip dengan induknya Dalam penelitian ini karakteristik yang akan dipelgjari
adaJah bilangan bentuk batang yang merupakan sal ah satu unsur untuk menaksir volume
pohon.
Sampel yang diambil sebanyak 59 pohon yang masih berdiri dan bagian yang
diukur seperti diameter setinggi dada, diameter bebas cabang, diameter pangkal,
diameter tiap seksi dan tinggi bebas cabang Volume tiap seksi batang dihitung dengan
rumus Smalian dan volume total merupakan jumlah kekseluruhan dari volume tiap
seksi. Sedangkan volume silinder kayu dapat dihitung dengan rumus Vsil = 0.25 x n X
Dth X The Sehingga nilai bilangan bentuk batang dapat dicari dengan perbandingan
antara Volume kayu batang dan Volume silinder kayu. Selain itu digunakan analisis
regresi untuk mendapatkan persamaan nilai taksiran bilangan bentuk batang

Hasil dari penelitian ini diadapat raterratanilai bilangan bentuk batang sebesar
0.93 dari 6 asal benih yang ada Sedangkan persamaan regresi yang didapat sebagai
berikut : ¥ = -5.5282 -0.0183Dbh + 0.0251The + 2.72306.104 Dbc?-2.2970.10° The?
dengan koefisien determinasi = 55.18% dan KTE = 0.009)\. Sedangkan persamaan
regresi hasil dari interaksi antar variabel sebagai berikut : %Y = -4.9543 + 0.0233T Pe -
22862.10° Th? -0.0427P.Dbh + 4.74910.10ADbc’> + 3.85166.10-6.PiThc” -
0.0023P,The + 4.31141.10AP,The? =0.0312PiDbh + 4.69945.10AP ThC” dengan koefisien

determinasi (R?) = 76.69% dan K TE=0.0055.
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